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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengevaluasi penerimaan 

petani terhadap SULTANI Agro, yaitu media informasi cuaca dan agronomi berbasis 

QR Code yang terintegrasi dengan Automatic Weather Station (AWS). Kegiatan 

dilaksanakan pada Kelompok Tani Desa Mulya, Desa Petangguhan, Kecamatan 

Galang, Kabupaten Deli Serdang, dengan melibatkan 10 petani padi sebagai 

responden. Metode penerapan meliputi identifikasi kebutuhan, sosialisasi, 

demonstrasi alat AWS, pelatihan akses website melalui QR Code, pendampingan 

penggunaan, dan evaluasi menggunakan kuesioner skala Likert 1-4. Instrumen terdiri 

atas 12 butir yang mencakup kebutuhan informasi, kemudahan akses, serta manfaat 

dan minat penggunaan. Hasil evaluasi menunjukkan skor total 471 dari 480 atau 

98,13% dengan kategori sangat baik. Aspek kebutuhan informasi memperoleh 

98,13%, kemudahan akses 97,50%, serta manfaat dan minat penggunaan 98,75%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa SULTANI Agro mudah diakses, relevan dengan 

kebutuhan petani, dan berpotensi memperkuat literasi digital pertanian berbasis data. 

KATA KUNCI 

AWS 

QR Code 

SULTANI Agro 

KORESONDENSI (*) 

E-mail: nurulmaulida@unimed.ac.id  

PENDAHULUAN 

Pertanian padi sawah merupakan kegiatan ekonomi produktif yang sangat bergantung pada kondisi cuaca, ketersediaan 

air, dan ketepatan keputusan agronomis. Pada tingkat petani, keputusan irigasi, pemupukan, penyemprotan, dan 

perawatan tanaman sering masih ditentukan berdasarkan pengalaman, pengamatan visual, atau kebiasaan musim. Pola 

tersebut memiliki nilai praktis, tetapi belum sepenuhnya cukup ketika perubahan cuaca berlangsung cepat dan informasi 

lapangan belum terdokumentasi secara sistematis. Dalam konteks pertanian presisi, informasi suhu, kelembapan, curah 

hujan, tekanan udara, dan prakiraan cuaca menjadi input penting untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

adaptif. 

Penggunaan teknologi informasi pada sektor pertanian menunjukkan relevansi yang semakin kuat. Sistem irigasi cerdas 

berbasis Internet of Things (IoT) berkontribusi terhadap efisiensi sumber daya air dan pemantauan lingkungan pertanian 

(Obaideen dkk., 2022). Studi terbaru juga menunjukkan bahwa sistem berbasis sensor tanah dan cuaca berbiaya rendah 

dapat mendukung pengelolaan irigasi dan produktivitas air secara lebih presisi (Abdelmoneim dkk., 2025). Di sisi lain, 

penerimaan pengguna menjadi faktor utama keberhasilan penerapan teknologi. Model penerimaan teknologi menekankan 

bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan memengaruhi adopsi teknologi digital di bidang penyuluhan 

dan pertanian (Kabir dkk., 2022; Padmaningrum dkk., 2024). 

Kegiatan ini merupakan hilirisasi dari pengalaman pengembangan teknologi pertanian cerdas yang relevan. Surbakti dkk. 

(2024) telah menerapkan sistem kontrol hama padi dan monitoring sawah berbasis IoT di Sumatera Utara. Selanjutnya, 

Surbakti dkk. (2025a) menerapkan irigasi cerdas berbasis AWS dan TinyML untuk meningkatkan literasi digital petani, 

sedangkan Surbakti dkk. (2025b) mengembangkan TinyML untuk klasifikasi kelembapan tanah pada lahan padi berbasis 
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data cuaca. Rangkaian riset dan pengabdian tersebut menunjukkan bahwa teknologi pertanian cerdas perlu dikemas dalam 

bentuk yang mudah diakses oleh petani, salah satunya melalui website dan QR Code. 

SULTANI Agro dikembangkan sebagai media informasi cuaca dan agronomi berbasis website yang terhubung dengan 

QR Code pada alat AWS. Website ini menampilkan informasi suhu, kelembapan, angin, awan, curah hujan, tekanan 

udara, rekomendasi utama, serta prakiraan cuaca beberapa hari ke depan. Pemanfaatan QR Code dipilih agar petani tidak 

perlu mengetik alamat website secara manual dan dapat langsung mengakses informasi melalui smartphone. Tujuan 

kegiatan ini adalah mengevaluasi penerimaan petani terhadap SULTANI Agro berdasarkan kebutuhan informasi, 

kemudahan akses, serta manfaat dan minat penggunaan. 

 

ANALISIS SITUASI 

Khalayak sasaran kegiatan adalah 10 petani padi anggota Kelompok Tani Desa Mulya di Desa Petangguhan, Kecamatan 

Galang, Kabupaten Deli Serdang. Kelompok tani ini merupakan masyarakat produktif yang mengelola budidaya padi 

sawah dan membutuhkan dukungan informasi cuaca serta agronomi untuk meningkatkan ketepatan keputusan lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat tiga kebutuhan utama petani, yaitu informasi cuaca yang mudah diakses, 

panduan agronomi yang sederhana, dan media digital yang dapat digunakan tanpa prosedur teknis yang rumit. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah belum optimalnya akses informasi cuaca dan agronomi dalam kegiatan 

harian. Petani membutuhkan informasi untuk menentukan waktu irigasi, pemupukan, penyemprotan, dan perawatan 

tanaman. Padahal, literatur menunjukkan bahwa layanan informasi iklim dan cuaca dapat membantu petani kecil 

meningkatkan kesiapan menghadapi variabilitas iklim apabila informasi tersebut mudah diakses, relevan, dan dapat 

digunakan dalam konteks lokal (Nyoni dkk., 2024). Hambatan adopsi layanan digital di kalangan petani juga sering 

berkaitan dengan akses perangkat, kualitas infrastruktur, literasi digital, dan kesesuaian konten (Thi Hoa Sen dkk., 2024). 

Berdasarkan potret tersebut, kegiatan pengabdian difokuskan pada penerapan SULTANI Agro sebagai teknologi tepat 

guna. Sistem ini tidak hanya menampilkan data cuaca, tetapi juga menyediakan rekomendasi yang dapat dipahami petani. 

Kegiatan pengabdian diarahkan pada perubahan pengetahuan dan sikap penggunaan teknologi, sehingga keberhasilan 

tidak hanya diukur dari tersedianya alat, tetapi juga dari penerimaan petani terhadap sistem. 

 

METODE PELAKSANA 

Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif-edukatif. Metode ini dipilih karena sasaran kegiatan bukan hanya 

menerima alat, tetapi juga perlu memahami cara mengakses, membaca, dan memanfaatkan informasi digital dalam 

kegiatan pertanian. Peserta kegiatan berjumlah 10 petani padi yang mengikuti sosialisasi, demonstrasi, pendampingan, 

dan evaluasi. 

Tahapan kegiatan meliputi: (1) identifikasi kebutuhan informasi petani; (2) sosialisasi manfaat informasi cuaca dan 

agronomi; (3) demonstrasi AWS SULTANI Agro berbasis panel surya; (4) pelatihan akses website melalui QR Code; (5) 

pendampingan pembacaan informasi cuaca dan rekomendasi; serta (6) evaluasi penerimaan menggunakan kuesioner. 

Rincian tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Penerapan SULTANI Agro pada Kelompok Tani 

Tahap Kegiatan Output Indikator Keberhasilan 

1 Identifikasi kebutuhan Peta kebutuhan informasi 

petani 

Kebutuhan cuaca, agronomi, dan 

akses digital teridentifikasi 

2 Sosialisasi SULTANI Agro Pemahaman awal petani Petani memahami fungsi website dan 

QR Code 

3 Demonstrasi AWS Petani mengenal perangkat Petani mengetahui fungsi panel surya, 

boks kontrol, dan QR Code 

4 Pendampingan akses website Petani mencoba akses mandiri Petani dapat memindai QR Code dan 

membaca informasi cuaca 

5 Evaluasi kuesioner Data penerimaan pengguna Tingkat penerimaan terukur secara 

kuantitatif 
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Instrumen evaluasi menggunakan kuesioner skala Likert 1-4, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, 

dan 4 = sangat setuju. Instrumen terdiri atas 12 item yang dikelompokkan ke dalam tiga aspek evaluasi. Skor maksimal 

per item adalah 40, skor maksimal per aspek adalah 160, dan skor maksimal total adalah 480. Persentase capaian dihitung 

menggunakan rumus: skor diperoleh dibagi skor maksimal dikalikan 100%. Kategori interpretasi yang digunakan adalah 

81-100% sangat baik, 61-80% baik, 41-60% cukup, 21-40% kurang, dan 0-20% sangat kurang. 

Tabel 2. Aspek dan Indikator Kuesioner Evaluasi 

No Aspek Evaluasi Nomor 

Item 

Indikator 

1 Kebutuhan informasi petani Q1-Q4 Kebutuhan informasi cuaca, irigasi, agronomi, dan akses 

berbasis QR Code 

2 Kemudahan akses SULTANI 

Agro 

Q5-Q8 Kemampuan scan QR Code, keterbacaan tampilan, 

kemudahan menu, dan kejelasan bahasa 

3 Manfaat dan minat 

penggunaan 

Q9-Q12 Manfaat informasi cuaca/agronomi, minat penggunaan 

rutin, dan kesediaan rekomendasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan AWS SULTANI Agro dan Pendampingan Penggunaan 

Kegiatan pengabdian menghasilkan penerapan AWS SULTANI Agro yang terintegrasi dengan website informasi cuaca 

dan agronomi. Perangkat AWS dilengkapi panel surya, boks kontrol, antena komunikasi, serta QR Code yang dapat 

dipindai oleh petani. Pemanfaatan panel surya mendukung kemandirian energi perangkat, sedangkan QR Code 

mempermudah akses website tanpa perlu mengetik alamat secara manual. 

Pada sesi pendampingan, petani diperkenalkan dengan cara kerja alat, fungsi tampilan website, dan contoh penggunaan 

informasi untuk kegiatan lapangan. Petani juga mempraktikkan scan QR Code menggunakan smartphone. Pendekatan ini 

penting karena keberhasilan digitalisasi pertanian tidak hanya dipengaruhi oleh kecanggihan sistem, tetapi juga oleh 

kemudahan penggunaan, dukungan pendampingan, dan relevansi informasi dengan kebutuhan petani (Becerra-Encinales 

dkk., 2024; Padmaningrum dkk., 2024). 

 

Gambar 1. Tim PKM UNIMED Menyerahkan Perangkat AWS SULTANI Agro berbasis Panel Surya yang Terintegrasi 

dengan QR Code.  

Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 2026. 

Fitur Website SULTANI Agro 

Website SULTANI Agro menampilkan informasi suhu, kelembapan, kecepatan angin, kondisi awan, curah hujan, tekanan 

udara, rekomendasi utama untuk petani, dan prakiraan cuaca beberapa hari ke depan. Informasi tersebut relevan untuk 
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mendukung keputusan irigasi, pemupukan, penyemprotan, dan perawatan tanaman. Pada tampilan website, rekomendasi 

diberikan dalam bahasa sederhana agar dapat dipahami petani, misalnya peringatan untuk menunda penyemprotan ketika 

kondisi mendung tebal atau daun basah. 

Fitur informasi cuaca ini sejalan dengan kajian layanan informasi iklim yang menekankan pentingnya akses, 

keterpahaman, dan konteks lokal agar informasi dapat benar-benar digunakan oleh petani kecil (Nyoni dkk., 2024). 

Dengan demikian, SULTANI Agro tidak hanya berfungsi sebagai media display data, tetapi juga sebagai sarana literasi 

digital pertanian. 

 

Gambar 2. Tampilan Website SULTANI Agro yang Memuat Informasi Cuaca, Rekomendasi Petani, 

dan Prakiraan Cuaca.  

Sumber: Website SULTANI Agro, 2026. 
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Hasil Evaluasi Penerimaan Petani 

Hasil evaluasi kuesioner menunjukkan bahwa penerimaan petani terhadap SULTANI Agro berada pada kategori sangat 

baik. Total skor yang diperoleh adalah 471 dari skor maksimal 480 atau 98,13%. Hasil ini menunjukkan bahwa petani 

menilai SULTANI Agro mudah diakses, relevan, dan bermanfaat untuk mendukung kegiatan pertanian. Rekapitulasi hasil 

evaluasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Penerimaan Petani terhadap SULTANI Agro 

Aspek Evaluasi 
Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksim

al 

Persentase Kategori 

Kebutuhan informasi petani 157 160 98,13% Sangat baik 

Kemudahan akses SULTANI 

Agro 
156 160 97,50% Sangat baik 

Manfaat dan minat penggunaan 158 160 98,75% Sangat baik 

Total 471 480 98,13% Sangat baik 

 

 

Gambar 3. Persentase Capaian Evaluasi Penerimaan Petani terhadap SULTANI Agro. 

 Sumber: Data kuesioner diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, aspek kebutuhan informasi petani memperoleh skor 157 dari 160 atau 98,13%. Capaian ini 

menunjukkan bahwa petani memiliki kebutuhan yang sangat tinggi terhadap informasi cuaca, irigasi, dan agronomi. 

Temuan ini memperkuat rasionalitas penggunaan SULTANI Agro sebagai media informasi yang mudah diakses melalui 

QR Code. 

Aspek kemudahan akses memperoleh skor 156 dari 160 atau 97,50%. Hal ini menunjukkan bahwa petani mampu 

menggunakan QR Code, membaca tampilan website, menemukan menu informasi, dan memahami bahasa yang 

digunakan. Kemudahan akses merupakan salah satu faktor penting dalam penerimaan teknologi pertanian, sebagaimana 

dijelaskan dalam kajian ICT pertanian dan penerimaan teknologi (Kabir dkk., 2022; Padmaningrum dkk., 2024). 

Aspek manfaat dan minat penggunaan memperoleh skor tertinggi, yaitu 158 dari 160 atau 98,75%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa petani menilai informasi cuaca dan agronomi pada SULTANI Agro bermanfaat untuk kegiatan lapangan dan 

memiliki minat tinggi untuk menggunakan serta merekomendasikan sistem. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa layanan digital pertanian dapat memperkuat akses petani terhadap informasi dan mendukung 

perubahan perilaku penggunaan teknologi apabila didampingi secara tepat (Thi Hoa Sen dkk., 2024; Becerra-Encinales 

dkk., 2024). 
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Tabel 4. Skor per Item Kuesioner SULTANI Agro 

Item Skor Skor 

Maksimal 

Persentase Interpretasi 

Q1 40 40 100,00% Sangat baik 

Q2 39 40 97,50% Sangat baik 

Q3 39 40 97,50% Sangat baik 

Q4 39 40 97,50% Sangat baik 

Q5 39 40 97,50% Sangat baik 

Q6 39 40 97,50% Sangat baik 

Q7 39 40 97,50% Sangat baik 

Q8 39 40 97,50% Sangat baik 

Q9 39 40 97,50% Sangat baik 

Q10 39 40 97,50% Sangat baik 

Q11 40 40 100,00% Sangat baik 

Q12 40 40 100,00% Sangat baik 

 

Secara keseluruhan, capaian 98,13% menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil menghasilkan perubahan positif 

pada aspek penerimaan teknologi. Petani tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu mencoba akses 

website dan memahami fungsi informasi yang tersedia. Keunggulan utama SULTANI Agro terletak pada integrasi antara 

perangkat AWS, website, rekomendasi cuaca, dan akses cepat melalui QR Code. Keterbatasan yang masih perlu 

diperhatikan adalah jumlah responden yang relatif kecil dan evaluasi yang masih dilakukan pada tahap awal penggunaan. 

Pengembangan berikutnya perlu mencakup pemantauan penggunaan dalam satu musim tanam, pengukuran efisiensi 

irigasi, dan evaluasi dampak terhadap ketepatan waktu pemupukan serta penyemprotan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan SULTANI Agro berbasis QR Code yang terintegrasi dengan AWS memperoleh penerimaan sangat baik dari 

petani. Hasil evaluasi terhadap 10 petani menunjukkan skor total 471 dari 480 atau 98,13%. Aspek kebutuhan informasi 

petani mencapai 98,13%, kemudahan akses mencapai 97,50%, serta manfaat dan minat penggunaan mencapai 98,75%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa SULTANI Agro relevan dengan kebutuhan petani, mudah diakses melalui smartphone, dan 

bermanfaat sebagai media informasi cuaca serta agronomi. 

Saran untuk keberlanjutan kegiatan adalah memperluas penggunaan SULTANI Agro pada lebih banyak petani, 

melakukan pendampingan berkala, menambahkan konten agronomi yang lebih spesifik sesuai fase pertumbuhan padi, 

serta mengevaluasi dampak sistem selama satu musim tanam penuh. Pengukuran lanjutan perlu diarahkan pada efisiensi 

penggunaan air, ketepatan waktu pemupukan dan penyemprotan, serta perubahan perilaku pencatatan pertanian berbasis 

data. 
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